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ABSTRAK 

JULY ANTI SUSILOWA TI 

04110027 

GANGURO SEBAGAI REFLEKSI BUDAY A HIP-HOP DI JEPANG 

UNIVERSITAS DARMA PERSADA 

Ganguro merupakan gaya berbusana baru yang muncul pada pertengahan tahun 
1990-an dan mencapai puncak popularitasnya pada tahun 2000 dalam kalangan kawula 
muda Jepang. Gaya busana ini meniru beberapa tampilan fisik dari hip-hop seperti wama 
kulit yang dihitamkan dengan riasan yang berkilau, rambut pirang atau putih, sepatu bot 

dengan hak tinggi dan rok mini clan baju dengan warna-warni terang. Kawula muda 
Jepang mulai merasa tertekan dengan banyaknya kegiatan dan peraturan sekolah maupun 
situasi keluarga di rumah yang kurang hannonis karena kesibukan orang tua, hal seperti 
inilah yang membuat mereka mencoba untuk menikmati kehidupan normal dan tanpa 
beban dengan meniru gaya hip-hop yang bebas tanpa aturan sehingga mereka terlihat 
beda dibandingkan dengan teman sebayanya yang lain. Ganguro dapat dikatakan sebagai 
bentuk wujud kebosanan kawula muda Jepang yang tumbuh dalam budaya yang 
homogen dan gambaran hip-hop untuk memberontak norma-norma tradisional Jepang. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Jepang adalah negara yang terbentang membentuk busur pada arah Barat Laut 

Samudra Pasifik di tepi Timur Benua Eurasia. Terdiri dari pulau -pulau besar dan kecil 

dengan luas sekitar 378.000 km2 membentang dari Selatan ke Utara sepanjang 2.500 km dan 

terletak pada sekitar 20° - 46° LU. Pulau --pulau utamanya adalah Hokkaido, Honshu, 

Shikoku, Kyushu, dan Okinawa'. Honshu terbagi dalam 5 daerah, yaitu Tohoku, Kanta, 

Chubu, Kinki dan Chugoku. Sekitar tiga perempat dari daratan Jepang terdiri dari daerah 

pegunungan dan perbukitan, sedangkan tanah datar yang tersedia untuk lahan dan 

pengembangan kota sangat terbatas. Di daerah yang terbatas inilah tinggal kurang lebih 130 

juta penduduk. 

Iklim umumnya lembut dengan perubahan 4 musim yang jelas karena Jepang terletak 

hampir di pusat daerah beriklim sedang. Musim semi dan musim gugur sangat nyaman 

namun pada musim panas ( Juli -- Agustus) angin bertiup dari Samudera Pasifik sehingga 

menjadikan Jepang terasa panas, sebaliknya pada musim dingin (Desember - Februari) angin 

bertiup dari daratan menjadikan Jepang sangat dingin. Kecuali kepulauan Hokkaido, pada 

bulan Juni berlangsung #jg. Disamping itu, karena kepulauan Jepang memiliki struktur 

daratan yang rumit dan memanjang dari Selatan ke Utara, adanya perbedaan iklim yang 

mencolok antar daerah merupakan kekhasan tersendiri. Di Hokkaido dan disekitar Honshu 

yang ada disekitar laut Jepang, pada musim dingin curah saljunya tinggi. Dengan 

http://www.jasso.or.id/pengenalan.php 
Hujan yang turun hampir setiap hari antara musim semi dan musim panas 



memanfaatkan perubahan musim seperti ini berbagai macam olah raga pantai dan olah raga 

musim dingin bisa dinikmati dengan menyenangkan. 

Perihal makanan tidak hanya masakan Jepang yang terdiri dari nasi sebagai makanan 

pokok, serta sayuran, ikan, dan daging saja sebagai lauk pauknya, masakan Cina dan Eropa 

pun cukup popular. Dewasa ini bermacam macam jenis masakan dari berbagai penjuru 

dunia bisa dinikmati. Jepangjuga dianugerahi air yang bermutu dan fasilitas higiennya sangat 

baik sehingga air keran di semua daerah aman di konsumsi. Kebudayaan Jepang dewasa ini 

sangat beragam. Para remaja putri yang mempelajari kebudayaan tradisional Jepang seperti 

upacara minum teh (&) dan merangkai bunga ({Eil) sekalipun senang pergi menonton 

pertandingan olah raga (iih9). Begitu pula di kota kota, bukanlah pemandangan yang 

mengherankan manakala terlihat kuil - kuil kuno tegak berdampingan dengan gedung - 

gedung pencakar langit. Inilah kebudayaan Jepang dewasa ini sebagai gabungan yang 

mengagumkan antara kebudayaan lama dan kuno, antara Timur dan Barat. 

Seiring dengan kemajuan media komunikasi, informasi dengan mudah mengalir 

masuk dan hal --hal  baru pun dengan cepat tersebar luas di Jepang. Namun demikian 

kebudayaan tradisional seperti festival tradisional atau yang lebih dikenal dengan nama 

3 9 dan gaya hidup yang sudah berurat berakar di setiap daerah masih tetap melekat sebagai 

ciri khas daerah yang bersangkutan3• Demikian pula dengan industrinya, Jepang yang dulu 

dikenal sebagai negara agraris, hanya dengan melalui proses industrialisasi cepat selama satu 

abad, kini telah menjelma sebagai salah satu negara industri maju di dunia. 

Tambahan pula, sejarah panjang kebudayaan Jepang selalu ditandai dengan "Jitoko­ 

Dori" yaitu kemampuan mengadopsi kebudayaan asing yang selanjutnya berasimilasi 

Sebagai contoh : 1 9 (festival musim panas), i (tarian Bon) 
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menjadi budaya setempat yang unik'. Bukti dahsyatnya litoko-Dori ini terlihat pada pesatnya 

kemajuan bidang industri dan ekonomi Jepang, usai kekalahan Perang Dunia II pada tahun 

1945. Bila dirunut ke belakang, bendera Jepang (H 0 #L) yang mengadopsi elemen kemaj uan 

dari kebudayaan negara lain ini telah dikibarkan sejak Restorasi Meiji tahun 1868. 

Kekaisaran Jepang membuat kebijakan untuk mempelajari kemajuan dari dunia Barat. Pada 

tahun 1871 sampai dengan tahun 1873, sebuah misi diplomatik di bawah kepemimpinan 

lwakura Tomomi melakukan perjalanan untuk mempelajari sistem pemerintahan, hukum, 

ekonomi, militer, pendidikan, dan kemajuan teknologi industri dari Amerika Serikat, Inggris, 

serta bangsa Eropa lainnya. Pelajaran yang didapat dari misi ini selanjutnya diadopsi dalam 

sistem internal Pemerintah Jepang. Lebih jauh ke belakang, pada masa pra-modern, Jepang 

mengadopsi elemen- elemen tersebut terutama dari Cina dan Korea, dan pada masa modern 

mengadopsi dari kebudayaan barat. 

lmpor kebudayaan mulai terjadi di Jepang dari benua asia timur sejak tahun 300 SM, 
dimulai dari penggunaan besi dan cara bercocok tanam. Selanjutnya, pada pertengahan 
abad ke-6 M dimulai gelombang kedua impor kebudayaan dari Cina, yaitu masuknya 

agama Budha dan Konfusianisme. Budha akhirnya menjadi salah satu agama mayoritas 
penduduk Jepang dan berpengaruh kuat pada seni dan arsitektur Jepang. 

Masuknya agama Budha, awalnya membawa dampak serius pada sistem poli,ik dan 
pemerintahan kekaisaran Jepang yang memeluk agama Shinto. Menurut agama Shinto, 
Kaisar Jepang merupakan keturunan dewa yang mempunyai status paling tinggi di Jepang. 
Apabila mereka menganut agama Budha, sistem kekaisaran harus dihilangkan. Untuk 
menjembatani perbedaan ini, akhirnya salah satu keluarga kaisar, Pangeran Shotoku, 

memperkenalkan pendekatan baru yang memadukan Shinto, Budha, dan Konfusianisme. 

Roger J Davies. The Japanese Mind, Understanding Contemporary Japanese Culture (2002) 
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la menyatakan bahwa ibarat sebuah pohon, "Shinto adalah batang, Budha adalah cabang, 

dan Konfusianisme adalah dedaunan." Dengan pendekatan ini, perselisihan antara Shinto, 

Budha, clan Konfusianisme dapat dihilangkan. Bangsa Jepang mampu menerima 

kepercayaan baru tersebut dan filosofi serta nilai-nilai budaya di dalamnya. Hal ini 

memberi dampak bagi lahirnya manusia yang ada saat ini. 

Pada masa modern, litoko-Dori dapat dilihat secara mudah dari adopsi teknologi 

yang mengubah negara tersebut menjadi industri yang membawa kemajuan ekonomi. 

Salah satu contohnya adalah pabrik pemintalan sutra Tomioka yang didirikan tahun 1873 

dengan mengadopsi teknik pemintalan dari Perancis. Pabrik tersebut dibangun dengan 

mencontoh sepenuhnya pabrik di negara asalnya, Selain itu pembangunan dilakukan 

dengan peralatan yang sepenuhnya diimpor dari Perancis, bukan saja desain dan mesin 

pemintal, tapi juga ubin, meja, dan kursinya. Selanjutnya, pekerja Perancis dipekerjakan 

untuk ditiru cara bekerjanya oleh pekerja Jepang. Hal ini berhasil dengan baik, dan 40 

tahun kemudian mereka sukses mengembangkan teknologi mereka sendiri dan 

mengekspor sutra hasil produksinya. litoko-Dori bukannya tidak punya dampak negatif 

bagi bangsa Jepang. Upaya mengadopsi teknologi maju dan kebudayaan secara buta dari 

negara Barat rupanya juga membawa masalah lingkungan dan sosial yang tidak 

diperkirakan sebelumnya. Salah satunya adalah terkikisnya budaya tradisional Jepang. 

Setelah terbukanya Jepang pada abad ke-19, bangsa ini berusaha menjalin hubungan baik 

dengan bangsa Barat dan mencoba menjadi seperti mereka. Hasilnya, gaya hidup 

peradaban Baral semakin diterima dan diadopsi, dan pandangan hidup kebarat-baratan 

telah tersebar luas di masyarakat Jepang. Saat ini, budaya tradisional Jepang menjadi kalah 

populer dibandingkan dengan budaya pop Jepang'. 

http://www.aksesdeplu.com/paradoks.htm 
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Penggunaan celana jeans, musik rock, dan konsumsi makanan cepat saji (fas/ food) 

sangat populer di Jepang. Masyarakat Jepang dewasa ini lebih terbiasa makan dan minum 

dengan sendok dan garpu daripada menggunakan sumpit, mandi dengan shower daripada 

menggunakan bak mandi ofuro (±ilE ), dan memilih tidur di atas springbed daripada 

menggunakan futon ([H]). Bahkan orang asing kini mulai mempertanyakan di mana 

tempat untuk memperoleh budaya asli Jepang yang mengandung keindahan dan filosofi 

yang dalam, terutama dalam hal pakaian, musik, lukisan dan kaligrafi, serta bahasa. Budaya 

yang dulu sangat kental di masyarakat itu semakin sulit ditemukan di Jepang. 

Dalam buku "The Japanese Mind" dicontohkan pakaian tradisional Jepang atau 

wafuku (4#), misalnya kimono (tiny). Saat ini, perempuan Jepang tidak memakai 

kimono sesering zaman dulu. Mereka lebih memilih menggunakan baju Barat yang disebut 

yofuku (tt). Hanya kalangan lanjut usia yang merasa tidak nyaman menggunakan 

yofuku. Setidaknya ada dua alasan yang melatar belakangi semakin tidak populemya 

wafuku. Pertama, pakaian tersebut kurang praktis dalam penggunaannya dan menyulitkan 

bergerak. Alasan kedua, penggunaan kimono dianggap sebagai pakaian formal yang lebih 

sesuai untuk kalangan kelas atas (high class) dalam acara-acara khusus. 

Conteh kedua adalah hogaku, musik tradisional Jepang yang semakin jarang didengar. 

Kaum remaja Jepang kini lebih memilih alat musik modern ala Barat. Kursus musik 

menggunakan alat-alat seperti gitar elektrik, piano, dan biola jauh lebih populer 

dibandingkan dengan b ,  --  9j{jg, atau R J\. Persepsi musik untuk orang Jepang 

modern adalah musik Barat. Hogaku yang menggunakan irama syahdu dan lembut hanya 

digunakan untuk acara-acara tertentu, misalnya perayaan Tahun Baru, pernikahan ($% 

), atau di restoran Jepang kelas atas (hi atau [l#). 



Yofuku juga dapat dilihat dari para gadis sekolahan, kebanyakan dari mereka memakai 

kaos kaki kedodoran. Gaya ini tidak terlihat di belahan dunia lainnya. Gaya ini menyebar 

diseluruh Jepang dan terlihat di seantaro Jepang dan sudah sewajamnya kalau para gadis 

sekolahan memakai kaos kaki kedodoran. Di pertengahan tahun I 990-an muncul refleksi dari 

litoko-Dori yaitu Ganguro (ifi I) yang merupakan trend berbusana baru dan meniru 

beberapa tampilan fisik dari hip-hop seperti wajah dan leher yang dihitamkan dengan pola 

yang berkilau, rambut pirang atau putih, sepatu bot dengan hak tinggi dan rok mini dengan 

warna-warna terang. 

1.2 Permasalahan 

Dari latar belakang diatas maka dapat diketahui bahwa Jepang pada kenyataannya 

telah mampu mengadopsi kebudayaan asing yang selanjutnya berasimilasi menjadi budaya 

setempat yang unik (Iitolw-Dori). Ganguro yang merupakan litoko-Dori pada pertengahan 

tahun 1990-an adalah refleksi budaya hip-hop di Jepang. 

Fokus penelitian skripsi adalah melihat sejauh mana trend ganguro yang notabenenya 

adalah refleksi budaya hip-hop dapat memberikan perubahan gaya hidup khususnya pada 

kawula muda Jepang. 

1.3 Tujuan penulisan 

I .  Untuk menjelaskana adanya korelasi antara ganguro dan budaya hip-hop 

2. Untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh ganguro terhadap dunia kawula muda 

Jepang. 



1.4 Hipotesa 

\Hipotesa yang ingin di jawab dalam skripsi ini adalah sejauh mana trend ganguro 

memberikan pengaruh terhadap dunia kawula muda Jepang. Dewasa ini, trend ganguro 

sudah mulai menghilang perlahan-lahan dan telah tergantikan oleh hal baru yang lainnya, 

dan ini akan tetap dianggap sebagai gaya kawula muda Jepang. Ganguro merupakan salah 

satu bagian dari budaya pop dan cenninan dari budaya hip-hop yang ada di Jepang dan 

sudah menjadi subkultur untuk sebagian kawula muda Jepang, tetapi juga bertentangan 

dengan masyarakat Jepang. Ganguro sesungguhnya berusaha untuk memulai suatu 

revolusi untuk melepaskan diri dari peraturan dan harapan yang diturunkan dari generasi 

ke generasi yang ditetapkan untuk mereka. 

1.5 Ruang lingkup 

Ruang lingkup yang menjadi cakupan skripsi ini adalah ganguro kurun waktu antara 

pertengahan tahun 1990-an dengan awal tahun 2000-an. Di luar ruang lingkup, penulis tidak. 

bertanggung-jawab. 

1.6 Metode penulisan dan penelitian 

Metode penulisan yang digunakan deskriptif analisis, sedangkan metode 

penelitiannya menggunakan pendekatan kepustakaan, data dikumpulkan dan dianalis 

sebanyak mungkin dari buku-buku maupun situs-situs internet. Data tersebut di dapat dari 

Perpustakaan Pusat Kebudayaan Jepang (Japan Foundation), perpustakaan CSIS dan juga 

beberapa berasal dari buku-buku koleksi sendiri. 
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1.7 Sistematika penulisan 

Skripsi ini terdiri dari 4 bab, yaitu : Bab satu yang terdiri dari latar belakang, 

permasalahan, hipotesa, tujuan penulisan, ruang lingkup, metode penulisan dan sistematika 

penulisan. 

Dalam Bab dua, penulis akan menjelaskan gambaran umum tentang ganguro sebagai 

sub kultur kawula muda di Jepang yang merupakan bentuk ekspresi yang eksplisit serta 

yamanba sebagai ganguro si muka hitam paling ekstrim di Jepang. 

Bab tiga, akan menjelaskan adanya korelasi antara ganguro dengan budaya hip-hop di 

Jepang. 

Dan pada Bab terakhir, yaitu bah empat penulis akan memberikan kesimpulan dari 

keseluruhan isi bab-bab yang ada. 


